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ABSTRAK 

 

Pertanian di Indonesia merupakan salah satu bidang yang yang menjadi sumber 

daya dan begitu penting dalam kehidupan masyarakat. Namun, terdapat banyak 

aspek yang perlu diperhatikan dalam mengelola pertanian agar mendapatkan hasil 

yang optimal. Aspek-aspek tersebut terdiri dari beberapa hal seperti kondisi suhu, 

kelembapan udara,kelembapan tanah, dan komunikasi jarak jauh. Dengan 

menerapkan konsep Internet Of Things (IoT) maka diperlukan perangkat yang 

handal dalam hal komunikasi jarak jauh agar proses sensing dan actuating dapat 

berjalan dengan baik. Pemantauan Kondisi lingkungan pertanian secara jarak jauh 

akan meningkatkan kuantitas dari hasil produksi pertanian tersebut. Teknologi 

GPS merupakan alat penentu lokasi . Dengan berbagai kekuatan yang ada pada 

Internet Of Things IoT menjadi potensi dan solusi yang sangat besar untuk 

mendukung dan membantu petani di Indonesia. Penerapan IoT ini menjadi solusi 

yang tepat dan dapat diatur untuk pengaturan suhu kelembaban tanah dan dapat 

dipantau menggunakan aplikasi mobile Blynk dan Blynk Cloud. 

 

Kata kunci: GPS,Blynk, Smart Farming, IoT 
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ABSTARCT 

 

Agriculture in Indonesia is one of the fields that is a resource and is so important 

in people's lives. However, there are many aspects that need to be considered in 

managing agriculture in order to get optimal results. These aspects consist of 

several things such as temperature conditions, air humidity, soil moisture, and 

long-distance communication. By applying the Internet of Things (IoT) concept, 

reliable devices are needed in terms of remote communication so that the sensing 

and actuating processes can run well. Monitoring agricultural environmental 

conditions remotely will increase the quantity of agricultural production. GPS 

technology is a data transmission tool using radio signals but has a wide range. 

With the various strengths that exist in the Internet of Things, IoT becomes a huge 

potential and solution to support and help farmers in Indonesia. This IoT 

application is the right solution and can be adjusted for temperature regulation of 

soil moisture and can be beached using the Blynk mobile application and Blynk 

Cloud. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Revolusi Industri 4.0 yang sedang berkembang saat ini sudah tidak lagi 

membicarakan otomatisasi alat, tetapi lebih pada sistem siber fisik atau Internet of 

Things.Sektor pertanian Indonesia harus siap dalam menghadapi era Revolusi 

Industri 4.0 saat ini. 

Mekanisasi alat dan mesin pertanian tidak hanya harus bisa berjalan secara 

otomatis, tetapi juga terintegrasi dengan jaringan internet. Sistem mekanisasi 

tersebut akan berperan penting dalam mencapai target swasembada pangan yang 

berkelanjutan. Revolusi Industri 4.0 yang menuntut pengembangan teknologi 

mekanisasi pertanian tentu juga akan memiliki dampak dan tantangan tersendiri. 

Salah satu dampak yang sudah terlihat jelas adalah dengan meningkatnya 

penerapan teknologi pada sistem pertanian modern, maka akan mengurangi tenaga 

kerja yang dibutuhkan. Walaupun nilai produksinya akan semakin meningkat, 

tetapi jumlah petani atau tenaga kerja yang dibutuhkan akan jauh lebih sedikit 

karena sudah tergantikan oleh mesin atau teknologi. Selain akan berkurangnya 

kebutuhan tenaga kerja, tantangan yang harus dihadapi sektor pertanian saat ini 

bukan hanya pemanfaatan lahan atau sumber daya alam lainnya, tetapi harus lebih 

kepada digitalisasi dalam meningkatkan efektivitas proses. Meminjam istilah 

smart‟ dalam smart   city,   smart   farming   yang   pada   awalnya   disebut 

„precision   agriculture‟ digadang-gadang akan menjadi konsep wajib pertanian di 
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masa depan karena keterbatasan lahan. 

Manfaat GPS untuk pertanian dalam penentuan sebuah pertanian modern 

GPS membantu dalam melihat suatu lokasi dengan atributnya. Mulai dari 

ketinggian tempat, rupa, warna dll melalui satelit. Yang kemudian hasil dari 

pengindraan tersebut dapat dimanfaatkan oleh petani untuk membuat suatu 

keputusan yang tepat. Keuntungan GPS untuk pertanian mengembangkan 

beberapa alat untuk membantu petani menjadi lebih produktif dan efisien dalam 

kegiatan pertanian presisi mereka. Saat ini, banyak petani menggunakan produk 

turunan GPS untuk meningkatkan operasional bisnis pertanian mereka. 

Informasi lokasi yang dikumpulkan oleh penerima GPS memungkinkan petani 

untuk memetakan batas lahan pertanian, jalan, sistem irigasi, dan area bermasalah 

karena terdapat tanaman pengganggu seperti gulma atau penyakit. Data lapangan 

yang sama juga dapat digunakan untuk memandu pesawat penyemprot pestisida, 

sehingga pesawat lebih akurat terbang di atas lahan yang dituju dan dapat 

mengurangi pemakaian bahan kimia. 

Kelebihan gps untuk pertanian menggunakan titik koordinat adalah 

kecepatan proses perhitungan dan biaya yang dikeluarkan tidak begitu besar. 

Aplikasi menghitung panjang dan luas tanah menggunakan GPS (Global 

Positioning System) merupakan aplikasi yang dapat membantu pengguna 

smartphone untuk menghitung luas tanah. Pengembangan aplikasi Luas Tanah ini 

menggunakan pendekatan prototype. Aplikasi Luas Tanah ini memanfaatkan 

fasilitas dari Google Map API, yang menerapkan system client- server, terdiri dari 

sisi server sebagai penyedia dan pengelola informasi dan sisi client sebagai 

pengguna informasinya. 
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 Dari permasalahan – permasalahan diatas, dibangunya sebuah sistem yang 

berjudul “IMPLEMENTASI MODUL GPS PADA IOT SMART FARMING”. 

Smart farming memanfaatkan Internet of Things (IoT) demi meningkatkan 

kualitas maupun kuantitas produksi dalam industri agrikultur. Tujuan penulisan 

paper ini ialah mengulas konsep implementasi smart farming dan manfaatnya 

secara metodologis, paper ini menggunakan kajian pustaka dilengkapi dengan 

contoh penerapan konsep smart farming. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana sensor Gps bisa menjadi penentu posisi pada jaringan sensor di iot 

smart farming ? 

2. Bagaimana memonitor posisi pada Gps di kebun Fasilkom Indralaya? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan-batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Jenis sensor GPS sebagai penampil during dari hasil monitoring dalam 

aplikasi Blynk. 

2. Interface yang digunakan pada sensor GPS monitoring berbasis Blynk. 

 

1.4 Tujuan 

1. Untuk mengetahui posisi sensor GPS di kebun Fasilkom Indralaya. 

2. Memonitoring posisi sensor di kebun Fasilkom Indralaya. 

 

1.5 Manfaat 
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Adapun manfaat dari penelitian ini : untuk memudahkan melacak atau 

penentu lokasi sensor pada lahan pertanian. 

 

1.6 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan pada Projek ini antara lain sebagai 

berikut: 

1. Metode Literatur 

Metode pengumpulan informasi penulisa melakukan studi Pustaka dan mencari 

dari buku, jurnal dan internet yang berhubungan dengan penulisan projek. 

2. Metode Pengujian 

Melakukan pengujian secara langsung apakah alat bekerja dengan baik atau tidak. 

3. Metode Konsultasi 

Pada Metode kali ini penulis melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing 

dan orang- orang yang memiliki pengetahuan terhadap permasalahan dalam 

projek yang dibuat oleh penulis. 

4. Metode Perancangan dan Implementasi 

Pada tahap ini penulis melakukan perancangan terhadap system yang Akan dibuat 

dengan melakukan perangkaian dengan software maupun hardware. 

5. Metode Analisa dan Kesimpulan 

Pada tahap ini penulis melakukan analisis pada pengujian yang bertujuan untuk 

mengetahui apakah masih terdapat masalah atau tidak terhadap alat yang kita buat 

sehingga untuk melakukan pengujian pada tahap selanjutnya setelah melalui 

proses tersebut dibuatlah kesimpulan dari hasil pengujian alat. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 
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Dalam sistematika penulisannya, laporan projek ini terdiri dari lima bab 

dengan masing- masing pokok pembahasan yang telah disusun sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, Batasan 

masalah, tujuan, manfaat, metode penelitian, dan sistematika penulisan dari 

penulisan laporan projek. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang referensi pendukung yang bersumber dari penelitian 

sebelumnya, landasan teori yang menjelaskan fungsi dari setiap komponen, dan 

metode yang digunakan serta penjelasan yang berhubungan dengan projek. 

BAB III PERANCANGAN ALAT 

Bab ini berisi tentang perancangan alat dan bahan yang digunakan pada 

perangkat keras dan lunak yang digunakan untuk membuat Impelentasi Module 

GPS Pada IoT Smart Farming. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang implementasi, pengujian dan analisis dari alat yang 

telah di buat serta output dari Module GPS berbasis Internet of Things dari objek 

Smart Farming. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi tentang kesimpulan yang didapat berdasarkan hasil 

pengujian dan analisis yang dilakukan selama pembuatan projek serta saran dari 

penulis dalam melakukan pengembangan pada projek berikutnya dimasa 

mendatang. 
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